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RINGKASAN 

 
ONESIMUS DHYAS DWI ATMAJAYA. Rekayasa Lampu Atraktor Celup untuk 

Perikanan Tangkap. Dibimbing oleh ROZA YUSFIANDAYANI, GONDO 

PUSPITO, MUHAMMAD FEDI ALFIADI SONDITA, dan HANDY CHANDRA 

 

Lampu sebagai alat pemikat ikan (fish attractor) biasannya digunakan untuk 

meningkatkan efisiensi operasi penangkapan ikan, baik dengaan alat tangkap aktif 

maupun alat tangkap pasif. Alat tangkap aktif yang sering dioperasikan 

menggunakan lampu adalah pukat cincin dan bagan. Pukat cincin dan bagan 

dioperasikan di wilayah perairan yang memiliki potensi perikanan yang tinggi 

seperti nelayan Kota Pasuruan yang mengoperasikan alat tangkapnya diSelat 

Madura. Unit penangkapan lain yang banyak dioperasikan oleh nelayan pasuruan 

adalah jaring insang yang merupakan alat tangkap ramah lingkungan dan dapat 

menangkap ikan dalam jumlah banyak. 

Nelayan Pasuruan menggunakan lampu untuk operasi penangkapan ikan 

dengan pukat cincin dan bagan namun lampu belum digunakan untuk operasi 

penangkapan ikan dengan jaring insang. Fungsi lampu pada operasi pukat cincin 

adalah  untuk memanipulasi tingkah laku ikan dengan menarik perhatian dan 

mendekatkan ikan ke arah kapal (attracting light) dan menjaga ikan agar tetap 

berada di dekat kapal (concentrating light).   Manipulasi tingkah laku ikan dengan 

lampu oleh nelayan masih terbatas pada menyalakan dan mematikan lampu, tidak 

ada pengaturan cahaya secara adaptif dan pemantauan kawanan ikan terbatas pada 

pengamatan langsung di permukaan air.  Penempatan lampu di atas permukaan 

memiliki sejumlah kelemahan, beberapa di antaranya adalah cahaya tidak dapat 

menembus kedalam permukaan secara penuh, pemancaran cahayanya vertikal dan 

belum mampu memancar secara horizontal dan hanya dapat menarik perhatian 

beberapa jenis ikan tertentu saja. Solusinya adalah dengan merancang lampu bawah 

air yang disebut lampu atraktor celup (LAC).  LAC dirancang berdasarkan kualitas 

dan sebaran cahaya, bentuk dan dimensi lampu dan wadahnya, daya kedap air, daya 

yang diperlukan, dan sistem pengendalian pencahayaan. 

Proses pengembangan lampu atraktor melalui tiga tahap, yaitu pengujian di 

laboratorium, pengujian eksperimental pada pukat cincin dan jaring insang. 

Pengujian laboratorium dilakukan untuk memastikan lampu berfungsi optimal 

sebelum diterapkan ke perairan terbuka. Di lapangan, uji eksperimental dilakukan 

dengan pukat cincin dan terakhir pada jaring insang. Analisis yang digunakan 

dalam penelitian yaitu analisis untuk rekayasa LAC dari segi desain dan intensitas 

cahaya, analisis kecerahan optimal, konsumsi baterai, dan komposisi hasil 

tangkapan ikan baik pada pukat cincin maupun jaring insang. LAC yang 

diaplikasikan pada pukat cincin dan jaring insang memiliki desain berbentuk tabung 

dari akrilik yang dilengkapi pemberat yang memudahkannya untuk tenggelam. 

LAC di dalam tabung akrilik dapat memancarkan cahaya maksimal 180 lux yang 

dapat diaplikasikan di bawah air laut. Pengaplikasian LAC untuk pengumpul ikan 

yaitu dengan cahaya maksimum 47 lux dan 0,3-7 lux untuk memfokuskan ikan. 

Hasil menunjukkan peningkatan hasil tangkapan dan jenis spesies yang 

tertangkap pada alat tangkap menggunakan LAC dalam 20 kali ulangan. Pada pukat 

cincin diperoleh hasil sebesar 15.669 Kg dengan jenis tangkapan 19 spesies 

sementara tanpa LAC 6.524 Kg(12 Spesies). Hasil yang diperoleh jaring insang 
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dalam 20 kali ulangan adalah 278 Kg (16 Spesies) dengan LAC dan 146 Kg (9 

spesies) tanpa LAC. Efektivitas lampu dalam meningkatkan produktivitas 

penangkapan ikan terbukti dari hasil uji eksperimental yaitu 2,3 kali lipat hasil 

tangkapan untuk pukat cincin dan 1,9 kali lipat untuk jaring insang.   

Kata kunci : lampu atraktor celup, efisiensi, efektivitas, jaring insang, pukat cincin  



 

 

SUMMARY 

ONESIMUS DHYAS DWI ATMAJAYA. Design and Development of 

Submersible Attractor Lamp for Capture Fisheries. Supervised by ROZA 

YUSFIANDAYANI, GONDO PUSPITO, MUHAMMAD FEDI ALFIADI 

SONDITA, and HANDY CHANDRA  

Lights used as fish attractors are commonly employed to improve the 

efficiency of fishing operations with both active and passive fishing gears. Active 

fishing gear that often utilizes light includes purse seine and lift nets. These gears 

are typically operated in waters with high fishery potential, such as those used by 

fishermen in Pasuruan City, who operate in the Madura Strait. Another commonly 

used gear by Pasuruan fishermen is the gill net, which is considered 

environmentally friendly and capable of catching large quantities of fish. 

Pasuruan fishermen use lights for fishing operations with purse seines and 

lift-net fishing. However, lights have not yet been used in gill net operations. The 

function of lights in purse seine operations is to manipulate fish behavior by 

attracting and drawing fish closer to the vessel (attracting light) and keeping them 

concentrated near the vessel (concentrating the light). Currently, fishermen’s use of 

lights is limited to simply turning them on and off, without adaptive light control or 

advanced fish school monitoring—observations are only made directly on the water 

surface. Mounting the light above the surface has several drawbacks: the light 

cannot penetrate the water fully, the illumination is primarily vertical rather than 

horizontal, and it only attracts certain fish species. The solution is to design an 

underwater light called the Submersible Attractor Light (SAL). The SAL is 

designed based on the light quality and distribution, shape and dimensions of the 

lamp and its casing, waterproof capabilities, required power, and a lighting control 

system. 

The development process of the SAL involved three stages: laboratory 

testing, experimental testing on purse seines, and finally, on gill nets. Laboratory 

testing ensures that the light functions optimally before being used in open waters. 

In the field, experimental trials were conducted with purse seines, followed by gill 

nets. The analysis includes the engineering of SAL in terms of design and light 

intensity, optimal brightness, battery consumption, and species composition and 

quantity of fish caught using both purse seines and gill nets. The SAL, designed for 

purse seines and gill nets, is shaped like an acrylic tube equipped with weights, 

allowing it to sink easily. The SAL within the acrylic tube emitted a maximum light 

intensity of 180 lux. For fish aggregation, a maximum brightness of 47 lux is used, 

whereas focusing fish requires light between 0.3–7 lux. 

The results showed an increase in the catch volume and number of fish species 

when using SAL in 20 operations. Purse seines yielded 15,669 kg with 19 species 

when using SAL, compared to 6,524 kg (also 19 species) without SAL. Gill nets 

caught 278 kg (16 species) with SAL and 146 kg (9 species) without SAL in 20 

time operations. The effectiveness of SAL in increasing fishing productivity is 

evident from the experimental tests, with a 2.3-fold increase in catch for purse 

seines and a 1.9-fold increase for gill nets. 

Keywords: submersible attractor lamp, efficiency, effectiveness, gillnet, purse 

seine. 
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